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ABSTRAK 

POTENSI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK UBI JALAR UNGU 

(Ipomoea Batatas L. Poir) DENGAN METODE β-CAROTEN LINOLEIC 

ACID 

 

Latar belakang: Paparan radikal bebas yang berasal dari polusi, asap rokok, 

maupun metabolisme tubuh dapat memicu stres oksidatif yang berdampak negatif 

terhadap kesehatan, termasuk risiko penyakit degeneratif. Antioksidan dibutuhkan 

untuk menetralkan efek radikal bebas tersebut. Ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas L. 

Poir) merupakan tanaman yang mengandung senyawa aktif seperti flavonoid dan 

fenol yang berfungsi sebagai antioksidan alami. 

Tujuan: Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol ubi jalar ungu 

menggunakan metode β-carotene linoleic acid dan menentukan nilai IC50 dari 

ekstrak tersebut. 

Metode: Penelitian dimulai dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%. Senyawa aktif dalam ekstrak diidentifikasi melalui uji fitokimia. Uji aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode β-carotene linoleic acid.  

Hasil: Hasil rendemen ekstrak etanol ubi jalar ungu sebesar 15,03%. Ekstrak 

mengandung senyawa fenol dan flavonoid. Hasil uji antioksidan dengan nilai IC50 

adalah 52,08 µg/mL, yang dikategorikan sebagai antioksidan kuat.  

Kesimpulan: Ekstrak etanol ubi jalar ungu memiliki aktivitas antioksidan kuat dan 

berpotensi sebagai sumber antioksidan alami. 

Saran: Penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengembangan ekstrak menjadi 

bentuk sediaan antioksidan sehingga dapat memudahkan dalam penggunaan. 

Rekomendasi: Dianjurkan agar penelitian lanjutan mengembangkan penggunaan 

ekstrak ubi jalar ungu ke dalam bentuk sediaan fungsional, baik sebagai bahan aktif 

dalam produk kesehatan maupun kosmetik yang bersifat antioksidan. 

 

Kata kunci : Ubi jalar ungu, antioksidan, β-carotene linoleic acid 
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ABSTRACT 

POTENTIAL ANTIOXIDANT ACTIVITY OF PURPLE SWEET POTATO 

(Ipomoea Batatas L. Poir) EXTRACT USING β-CAROTEN LINOLEIC 

ACID METHOD 

 

Background: Exposure to free radicals from pollution, cigarette smoke, and 

metabolism can trigger oxidative stress, which has negative effects on health, 

including the risk of degenerative diseases. Antioxidants are needed to neutralize 

the effects of free radicals. Purple sweet potato (Ipomoea Batatas L. Poir) is a plant 

that contains active compounds such as flavonoids and phenols that function as 

natural antioxidants. 

Objective: Determine the antioxidant activity of purple sweet potato ethanol 

extract using the β-carotene linoleic acid method and determine the IC50 value of 

the extract. 

Methods: The research began with the maceration method using a 96% ethanol 

solvent. The active compounds in the extract are identified through phytochemical 

tests. The antioxidant activity test was carried out using the β-carotene linoleic acid 

method.  

Results: The yield of purple sweet potato ethanol extract was 15.03%. The extract 

contains phenol and flavonoid compounds. The result of the antioxidant test with 

an IC50 value was 52.08 μg/mL, which is categorized as a strong antioxidant. 

Conclusion: Purple sweet potato ethanol extract has strong antioxidant activity and 

has the potential to be a natural source of antioxidants. 

Suggestions:  Further research needs to be carried out to develop the extract into a 

form of antioxidant preparation so that it can be easier to use. 

Recommendation: It is recommended that further research develop the use of 

purple sweet potato extract into the form of functional preparations, both as an 

active ingredient in health products and cosmetics that are antioxidants. 

 

Keywords: Purple sweet potato, antioxidant, β-carotene linoleic acid 
1 Student of Universitas Muhammadiyah Gombong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk ke dalam negara tropis yang banyak sinar matahari. 

Dalam keseharian manusia dapat ditemukan banyak radikal bebas, salah satu 

contohnya yakni polusi udara. Radikal bebas yang lain muncul dari racun, asap 

rokok, paparan sinar matahari yang berlebihan, gorengan, dan beberapa jenis 

obat-obatan tertentu (Hani & Milanda, 2016). Radikal bebas adalah sebuah 

atom atau molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan, membuatnya 

lebih reaktif, mereka melakukan penyerangan dan pengikatan elektronik pada 

molekul sekitar untuk mencari pasangan (Parwata, 2016). Elektron telah 

berikatan dengan senyawa radikal bebas yang bersifat ionik akan menimbulkan 

dampak yang tidak begitu berbahaya, namun elektron berikatan dengan 

senyawa radikal bebas yang memiliki ikatan senyawa kovalen akan 

memberikan dampak yang sangat berbahaya, hal ini ikatan yang digunakan 

secara bersama-sama pada orbital terluarnya. Radikal  bebas  dapat  terbentuk  

dalam tubuh serta  berlangsung  secara  terus  menerus  sehingga  dapat 

menyebabkan  timbulnya  berbagai  penyakit. Antioksidan  dapat  menetralkan 

radikal  bebas  melalui  donor  elektron  sehingga  radikal  bebas  lebih  stabil  

dan  tidak  reaktif (Huselan et al., 2015).  

Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi 

kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas, dan menghambat terjadinya 

reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas. Antioksidan  mempunyai sifat  

sangat  mudah  dioksidasi, sehingga radikal bebas  akan mengoksidasi  

antioksidan  dan melindungi  molekul  lainnya  didalam  sel  dari  kerusakan  

akibat  oksidasi oleh  radikal  bebas atau   oksigen   reaktif (Werdhawati, 2014). 

Antioksidan dapat berupa molekul yang kompleks seperti superoksida 

dismutase, katalase dan peroksiredoksin, maupun berupa senyawa sederhana 

yaitu glutation, vitamin (vitamin A, C, E dan β-karoten) serta senyawa lain 

(seperti flavonoid, albumin, bilirubin, seruplasmin). Antioksidan dapat dibagi 

menjadi dua yaitu antioksidan enzimatis dan non-enzimatis. Antioksidan non-
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enzimatis yang bisa berupa senyawa nutrisi ataupun non-nutrisi, dapat 

ditemukan dalam sayuran maupun buah-buahan, biji-bijian, serta kacang-

kacangan. Senyawa kimia yang tergolong dalam kelompok antioksidan dan 

dapat ditemui pada tanaman antara lain berasal dari golongan polifenol, 

bioflavonoid, asam askorbat, vitamin E, beta-karoten, katekin (Pratiwi et al., 

2023). 

Tanaman ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.poir) adalah tanaman yang 

banyak digunakan oleh masyarakat untuk olahan makanan mengandung 

banyak antioksidan. Komposisi gizi dan sifat fisiologis yang ada pada ubi jalar 

ungu baik untuk kesehatan tubuh. Warna ungu berfungsi sebagai antioksidan 

sebab kemampuannya dalam mengabsorpsi polusi udara, oksidan, dan racun 

dalam tubuh serta mencegah sel darah menggumpal. Ubi jalar ungu didalamnya 

terdapat senyawa antosianin yang juga bermanfaat sebagai antioksidan, 

antikanker, antibakteri, serta memberikan perlindungan dari masalah jantung, 

stroke dan fungsi hati. Antosianin ialah senyawa organik di kelompok 

flavonoid yang terlarut di air dan berwarna violet, biru dan merah, serta 

berperan sebagai antioksidan yang dapat ditemukan pada umbi ubi jalar ungu 

(Milind et al., 2015). Dalam mengukur aktivitas antioksidan pada ubi jalar 

ungu, salah satu metode yang dapat digunakan adalah β-Caroten linoleic acid.  

Metode β-Caroten adalah metode yang relatif cepat untuk menganalisis 

aktivitas antioksidan. β-Caroten sebagai indikator aktivitas antioksidan, 

dengan asam linoleat (linoleic acid) berfungsi sebagai sumber radikal bebas 

(Wati et al., 2024). Prinsip kerja pada metode ini dengan cara mengamati 

perubahan warna β-caroten yang terjadi karena reaksi dengan radikal bebas 

yang terbentuk dari oksidasi asam linoleat dalam emulsi. β-caroten akan cepat 

kehilangan warna kuningnya, tanpa adanya antioksidan. Radikal bebas yang 

terbentuk dari pemecahan ikatan hidrogen pada asam linoleat akan menyerang 

molekul β-caroten, yang mengandung ikatan rangkap. Serangan ini 

menyebabkan β-caroten teroksidasi dan terurai, menghilangkan gugus yang 

memberi warna jingga pada molekul (Marsetya et al., 2014). 
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Menurut penelitian oleh Safari et al., (2018) ekstrak etanol ubi jalar 

ungu yang didapatkan mempunyai aktivitas antioksidan dengan IC50 adalah 

41,1 ppm dengan metode DPPH. Penelitian Arifuddin (2018) dilakukan 

pengukuran aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol ubi jalar ungu yang  

didapatkan nilai IC50 sebesar 65,35 ppm. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diketahui bahwa belum ada 

identifikasi aktivitas antioksidan yang menggunakan metode β-caroten linoleic 

acid. Peneliti berharap dapat memberikan informasi yang lebih akurat tentang 

manfaat dan potensi ubi jalar ungu untuk antioksidan alamiah. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan dasar teoritis untuk penggunaan ubi jalar 

ungu dalam industri farmasi dan kosmetologi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1  Apakah ekstrak etanol ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas L. Poir) 

memiliki aktivitas antioksidan dengan metode β-caroten linoleic acid ? 

1.2.2  Bagaimana kekuatan aktivitas antioksidan ekstrak etanol ubi jalar ungu 

(Ipomoea Batatas L. Poir) berdasarkan nilai IC50 menggunakan metode 

β-caroten linoleic acid ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan 

yang terkandung dalam ekstrak etanol ubi jalar ungu  (Ipomoea Batatas 

L. Poir) dengan metode β-caroten linoleic acid sehingga dapat 

digunakan sebagai alternatif melawan radikal bebas. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol ubi jalar ungu 

(Ipomoea Batatas L. Poir) memiliki aktivitas antioksidan 

dengan metode β-caroten linoleic acid 

1.3.2.2 Untuk mengetahui kekuatan aktivitas antioksidan berdasarkan 

nilai IC50 dari ekstrak etanol ubi jalar ungu  (Ipomoea Batatas L. 

Poir) dengan metode β-caroten linoleic acid 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu ( Bidang Kefarmasian ) 

Peneliti ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam bidang ilmu 

farmasi bahan alam untuk mengembangkan suatu tanaman yaitu ekstrak 

etanol ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas L. Poir) sebagai antioksidan 

mengunakan metode β-carotene linoleic acid. 

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti 

Memperoleh pengetahuan mengenai pengembangan bahan alam 

ekstrak etanol ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas L. Poir) sebagai antioksidan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam 

meningkatkan potensi tanaman ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas L. Poir) 

yang banyak dibudayakan sebagai alternatif antioksidan. 

1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

peneliti, 

Tahun 

penelitian 

Judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 

Hasil penelitian Perbedaan dan 

persamaan dengan 

penelitian ini 

(Safari et 

al., 2018) 

Ekstraksi dan 

Penentuan 

Aktivitas 

Antioksidan 

Ekstrak Ubi 

Jalar Ungu 

(Ipomoea 

batatas L.) 

 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah DPPH 

Ekstrak etanol yang 

diperoleh menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang 

cukup tinggi, dengan nilai 

konsentrasi inhibisi 50 

(IC50) sebesar 41,1  ppm. 

 

Perbedaan :  

- Metode yang 

digunakan 

 

Persamaan : 

- Tumbuhan 

yang 

digunakan  

- Pelarut yang 

digunakan 

 

(Arifuddin, 

2018) 

Aktivitas 

Antioksidan 

Senyawa 

Antosianin dari 

Ekstrak Etanol 

Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea 

batatas L 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah DPPH 

Hasil menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol ubi jalar, 

pengukuran aktivitas 

antioksidan menghasilkan 

nilai sebesar 61,05% dan 

nilai konsentrasi inhibisi 50 

IC50 sebesar 65,35   ppm. 

 

Perbedaan : 

- Metode yang 

digunakan 

- Pelarut yang 

digunakan 

 

Persamaan: 

- Bagian tumbuhan 

yang digunakan 
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Nama 

peneliti, 

Tahun 

penelitian 

Judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 

Hasil penelitian Perbedaan dan 

persamaan dengan 

penelitian ini 

(Salim et 

al., 2017) 

Pengaruh 

Kandungan 

Antosianin dan 

Antioksidan 

Pada Proses 

Pengelohan Ubi 

Jalar Ungu 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah DPPH  

Nilai IC50 yang diperoleh  

dari ekstrak metanol 

memiliki kekuatan sangat 

tinggi 5,00 ppm. 

 

Perbedaan :  

- Metode yang 

digunakan 

- Pelarut yang 

digunakan 

 

Persamaan : 

- Tumbuhan 

yang 

digunakan  
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Ubi Jalar Ungu 

4.1 Rendemen Ekstrak Ubi Jalar Ungu 

Diketahui : 

Bobot ekstrak kental = 30 

Bobot simplisia awal = 200 gram 

Ditanya : % Rendemen ekstrrak... ? 

Jawab : 

% Rendemen = 
bobot ekstrak kental

bobot simplisia awal 
 x 100% 

                       = 
30,06 gram

200 gram
 x 100% 

                       =  15,03 % 
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Lampiran 6. Perhitungan Larutan Seri Konsentrasi BHT 

5.1 Seri Konsentrasi 10 ppm 

V1 x M1 =  V2 x M2  

V1 x 100 ppm = 10 ml x 10 ppm 

V1 = 
10 ml x 10 𝑝𝑝𝑚

1000
 

V1 = 1 ml 

Jadi, pembuaan larutan seri konsentrasi 10 ppm diambil sebanyak 1 ml larutan 

stok BHT 100 ppm dicukupkan dengan larutan etanol p.a hingga 10 ml. 

5.2 Seri Konsentrasi 20 ppm 

V1 x M1 =  V2 x M2  

V1 x 100 ppm = 10 ml x 20 ppm 

V1 = 
10 ml x 20 𝑝𝑝𝑚

100
 

V1 = 2 ml 

Jadi, pembuaan larutan seri konsentrasi 20 ppm diambil sebanyak 2 ml larutan 

stok BHT 100 ppm dicukupkan dengan larutan etanol p.a hingga 10 ml 

5.3 Seri Konsentrasi 30 ppm 

V1 x M1 =  V2 x M2  

V1 x 100 ppm = 10 ml x 30 ppm 

V1 = 
10 ml x 30 𝑝𝑝𝑚

100
 

V1 = 3 ml 

Jadi, pembuaan larutan seri konsentrasi 30 ppm diambil sebanyak 3 ml larutan 

stok BHT 100 ppm dicukupkan dengan larutan etanol p.a hingga 10 ml 

5.4 Seri Konsentrasi 40 ppm 

V1 x M1 =  V2 x M2  

V1 x 100 ppm = 10 ml x 40 ppm 

V1 = 
10 ml x 40 𝑝𝑝𝑚

100
 

V1 = 4 ml 

Jadi, pembuaan larutan seri konsentrasi 40 ppm diambil sebanyak 4 ml larutan 

stok BHT 100 ppm dicukupkan dengan larutan etanol p.a hingga 10 ml.  

5.5 Seri Konsentrasi 50 ppm 
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V1 x M1 =  V2 x M2  

V1 x 100 ppm = 10 ml x 50 ppm 

V1 = 
10 ml x 50 𝑝𝑝𝑚

100
 

V1 = 5 ml 

Jadi, pembuaan larutan seri konsentrasi 50 ppm diambil sebanyak 5 ml larutan 

stok BHT 100 ppm dicukupkan dengan larutan etanol p.a hingga 10 ml. 
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Lampiran 7. Perhitungan Larutan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol Ubi 

Jalar Ungu 

6.1 Seri konsentrasi 10 ppm 

V1 x M1 =  V2 x M2  

V1 x 100 ppm = 10 ml x 10 ppm 

V1 = 
10 ml x 10 𝑝𝑝𝑚

1000
 

V1 = 1 ml 

Jadi, pembuaan larutan seri konsentrasi 10 ppm diambil sebanyak 1 ml larutan 

stok ekstrak 100 ppm dicukupkan dengan larutan etanol p.a hingga 10 ml. 

6.2 Seri konsentrasi 20 ppm  

V1 x M1 =  V2 x M2  

V1 x 100 ppm = 10 ml x 20 ppm 

V1 = 
10 ml x 20 𝑝𝑝𝑚

100
 

V1 = 2 ml 

Jadi, pembuaan larutan seri konsentrasi 20 ppm diambil sebanyak 2 ml larutan 

stok ekstrak 100 ppm dicukupkan dengan larutan etanol p.a hingga 10 ml 

6.3 Seri konsentrasi 30 ppm 

V1 x M1 =  V2 x M2  

V1 x 100 ppm = 10 ml x 30 ppm 

V1 = 
10 ml x 30 𝑝𝑝𝑚

100
 

V1 = 3 ml 

Jadi, pembuaan larutan seri konsentrasi 30 ppm diambil sebanyak 3 ml larutan 

stok ekstrak 100 ppm dicukupkan dengan larutan etanol p.a hingga 10 ml 

6.4 Seri konsentrasi 40 ppm 

V1 x M1 =  V2 x M2  

V1 x 100 ppm = 10 ml x 40 ppm 

V1 = 
10 ml x 40 𝑝𝑝𝑚

100
 

V1 = 4 ml 
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Jadi, pembuaan larutan seri konsentrasi 40 ppm diambil sebanyak 4 ml larutan 

stok ekstrak 100 ppm dicukupkan dengan larutan etanol p.a hingga 10 ml.  

6.5 Seri konsentrasi 50 ppm 

V1 x M1 =  V2 x M2  

V1 x 100 ppm = 10 ml x 50 ppm 

V1 = 
10 ml x 50 𝑝𝑝𝑚

100
 

V1 = 5 ml 

Jadi, pembuaan larutan seri konsentrasi 50 ppm diambil sebanyak 5 ml larutan 

stok ekstrak 100 ppm dicukupkan dengan larutan etanol p.a hingga 10 ml. 
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Lampiran 8. Perhitungan Data Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

7.1 Perhitungan Uji Aktivitas Antioksidan BHT 

𝐴 𝐴  = [1 − 
A0 − At

Ao0 − Aot
] 𝑥  100  

10 ppm = 1−  
0,3205

0,4006
 𝑥 100 = 19,995% 

20 ppm = 1−  
0,2779

0,4006
 𝑥 100 = 30,629% 

30 ppm = 1−  
0,2154

0,4006
 𝑥 100 = 46,230% 

40 ppm = 1−  
0,1632

0,4006
 𝑥 100 = 59, 261% 

50 ppm = 1−  
0,1344

0,4006
 𝑥 100 = 66,450% 

Sehingga hubungan antara Ln konsentrasi dengan % inhibisi didapat 

persamaan regresi linier sebagai berikut : 

y = 1,2154x + 8,0504 

IC50 didapat dari persamaan regresi linier sebagai berikut :  

y = bx + a 

y = absorbansi  

x = kadar antioksidan sampel 

b = slop 

a = intersep 

Sehingga didapatkan 

y            = bx + a 

y            = 1,2154x + 8,0504 

50          = 1,2154x + 8,0504 

1,2154x = 50 - 8,0504 

x            = 41,9496 

Jadi, nilai IC50 BHT adalah 34,5150 µg/mL 

7.2 Perhitungan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Ubi Jalar Ungu  

𝐴 𝐴  = [1 − 
A0 − At

Ao0 − Aot
] 𝑥  100  

10 ppm = 1−  
0,3245

0,4006
 𝑥 100 = 18,996% 
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20 ppm = 1−  
0,3084

0,4006
 𝑥 100 = 23,015% 

30 ppm = 1−  
0,2622

0,4006
 𝑥 100 = 34,548% 

40 ppm = 1−  
0,2354

0,4006
 𝑥 100 = 41,238% 

50 ppm = 1−  
0,2083

0,4006
 𝑥 100 = 48,002% 

Sehingga hubungan antara Ln konsentrasi dengan % inhibisi didapat 

persamaan regresi linier sebagai berikut : 

y = 0,7624x + 10,29 

IC50 didapat dari persamaan regresi linier sebagai berikut :  

y = bx + a 

y = absorbansi  

x = kadar antioksidan sampel 

b = slop 

a = intersep 

Sehingga didapatkan 

y            = bx + a 

y            = 0,7624x + 10,29 

50          = 0,7624x + 10,29 

0,7624x  = 50 - 10,29 

x            = 41,9496 

Jadi, nilai IC50 ekstrak ubi jalar ungu  adalah 52,085 µg/mL 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

8.1 Pembuatan Simplisia Ubi Jalar Ungu 

  

 

Pengambilan bahan 

Sortasi basah 

 

 

 

Pencucian Pengeringan 

  

Sortasi kering Penyerbukan 
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8.2 Pembuatan Ekstrak Ubi Jalar Ungu 

  

Penimbangan serbuk simplisia Maserat 

 

 

 

 

Pemekatan menggunakan Evaporasi Pemekatan menggunakan Waterbath 

 

Esktrak etanol ubi jalar ungu 
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8.3 Skrining Fitokimia Ekstrak Ubi Jalar Ungu 

  

Uji Flavonoid Uji Fenol 

 

8.4 Uji Aktivitas Antioksidan β-caroten linoleic acid 

  

Emulsi β-caroten linoleic acid Larutan blanko 

  

 

Ekstrak + β-caroten linoleic acid 

Sebelum diinkubasi 

Ekstrak + β-caroten linoleic acid 

Setelah diinkubasi 
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BHT + β-caroten linoleic acid 

Sebelum diinkubasi 

BHT + β-caroten linoleic acid 

Setelah diinkubasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


